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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) , LDR (Loan
to Deposit Ratio), NIM (Net Interest Margin), BOPO (Beban Operasional Pendapatan
Operasional ) terhadap ROA (Return on Assets) pada sektor perbankan Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2018.Sumber data berasal dari laporan keuangan perusahaan dan Indonesian Capital Market
Directory (ICMD) perusahaan sektor perbankan yang terdaftardiBursa Efek Indonesia. Populasi
yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan yang memiliki laporan keuangan lengkap 3 tahun
berturut. Metode pengambilan sampel sebanyak 33 perusahaan perbankan dengan sampel yang didapat
sebanyak 99 data. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan
pengujian asumsi Klasik menggunakan program SPSS Statistical Paskagerfor Social Science. Hasil
penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA, LDR
berpengaruh positif terhadap ROA, NIM berpengaruh negatif terhadap ROA dan BOPO berpengaruh
negatif terhadap ROA, sedangkansecara simultan CAR, LDR, NIM, BOPO berpengaruh terhadap ROA.

Kata Kunci: Car; Idr; nim; bopo; roa; bei; perbankan

The effect of car, Idr, nim, bopo on roa in the go public banking sector on the idx 2016-2018

Abstract

This study aims to see the effect of CAR (Capital Adequacy Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio),
NIM (Net Interest Margin), BOPO (Operating Expenses Operating Income) on ROA (Return on Assets)
in the banking sector of the Indonesia Stock Exchange in 2016. -2018. Sources of data come from
corporate financial reports and the Indonesian Capital Market Directory (ICMD) of banking sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The population used in this study is companies that
have complete financial reports for 3 consecutive years. The sampling method was 33 banking
companies with 99 data samples. The analysis technique used is multiple linear regression analysis with
classical assumption testing using the SPSS Statistical Paskagerfor Social Science program. The results
of this study partially showthat CAR has a positive effect on ROA, LDR has a positive effect on ROA,
NIM has a negative effect on ROA and BOPO has a negative effect on ROA, while simultaneously CAR,
LDR, NIM, and BOPO have an effect on ROA.
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PENDAHULUAN

Perbankan adalah salah satu lembaga keuangan yang tugasnya menghimpun dana yang ada
dimasyarakat berupa dalam bentuk simpanan kemudian disalurkan dalam bentuk kredit kepada
masyarakatyang membutuhkan (Ismail,2011). Banyak persainganantaraperusahaan lembaga keuangan
sehingga dapat menimbulkan persaingan bisnis yang sangat ketat didalam perusahaan perbankaan.

Untuk mengetahui hubungan antara laporan keuangan neraca bisa dilakukan dengan
menggunakan analisis rasio. Salah satu analisis rasio yang digunakan untuk mengetahui kinerja
keuangan yang baik adalah dengan melihat laporan keuangan perusahaan bisa dilihat dari profit ataupun
rasio profitabilitas perusahaan yang dimiliki. (Kasmir, 2015). Bank dengan kinerja keuangan yang baik
salah satunya diukur berdasarkan rasio profitabiitas yang terus meningkat dalam kegiatan operasinya,
sehingga beberapa indikator kinerja keuangan perbankan dapat dilihat oleh beberapa indikator kuangan
yaitu seperti CAR (Capital Adequacy Ratio) dalam pemenuhan rasio kecukupan modal artinya bisa
menampung resiko dalam kerugian perusahaan perbankan, LDR (Loan to Deposit Ratio) yang
menunjukkan liquiditas perbankan, NIM (Net Interest Margin) mengukur dalam kemampuan mengelola
aktiva yang produktif dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih, BOPO (Beban Operasional
Pendapatan Operasional ) membandingkan beban operasional dengan pendapatan operasional didalam
persusahaan perbankan.

Dalam meningkakan kepercayaan pada masyarakat untuk menyimpan dana untuk kemudian
disalurkan kembali menjadi kredit sehingga perusahaan perbankan memiliki dana operasional dalam
menjalankankegiatan usahanya. Berdasarkan penelitian menurut (Hasbullah 2020) bahwa variabel CAR
(Capital Adequacy Ratio) yang dimiliki dijelaskan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return
on Assets) dengan menggunakan metode purposive sampling yang digunakan sebagai teknik
pengambilan sampel. Menurut (Theisen and Metzner 2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel CAR (Capital Adequacy) Rasio) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan
menurut penelitian (Muttaqin 2017) CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif terhadap ROA
(Return on Assets), denganadanya perbedaan menimbulkan reseacrh gap terhadap kedua penelitianyang
dihasilkan sehingga peru dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan analisis dalam pengaruh CAR
(Capital Adequacy Ratio) terhadap ROA (Return on Assets).

Liquiditas merupakan salah satu yang diukur didala variabel LDR (Loan to Deposit Ratio) yaitu
mengukurkomposisi didalam pemberikankredit kepada masyarakat padajumlah danadan modal sendiri
yang digunakan. Menurut penelitian (Dewi, Sinarwati, and Darmawan 2014) LDR (Loan to
Deposit Ratio) berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA (Return on Assets), sedangkan menurut
penelitian (Jubaedah, Enas, and Haerlina 2019) variabel LDR (Loan to Deposit Ratio) secara parsial
tidak ada pengaruhterhadap ROA (Returnon Assets). Perbedaandidalam kedua penelitianmenimbulkan
reseacrh gap sehingga perludilakukan penelitian antara pengaruh LDR (Loan to Deposit Ratio) terhadap
ROA (Return on Assets).

Variabel NIM (Net Interest Margin) dalam mengukur kinerja bank management dalam mengelola
aktiva produktif untuk menghasilkan bunga bersih perusahaan perbankan. Menurut penelitian (Setyarini
2020) variabel NIM (Net Interest Margin) berpengaruh positif terhadap variabel ROA (Return on
Assets), menurut penelitian (Moorcy 2020) variabel NIM (Net Interest Margin) berpegaruh positif dan
tidak signifikan terhadap variabel ROA (Return on Assets) sedangkan menurut (Avrita and Pangestuti
2016) variabel NIM (Net Interest Margin) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel ROA (Return
on Assets). Terjadi sedikit reseacrh gap dan perbedaan signifikansi pada hasi penelitian sehingga
diperlukan penelitian lanjutan antara pengaruh NIM (Net Interest Margin) terhadap ROA (Return on
Assets).

Penilaian lain didalam aspek profitabilitas yaitu BOPO (Beban Operasional Pendapatan
Operasional ) dengan membandingkan biaya operasional dan pendapatan operasional. Menurut
penelitian (Savira and Suharsono 2013) variabel BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional )
berpengaruhnegatif terhadap variabel ROA (Returnon Assets), berbeda dengan hasil penelitian menurut
(Lubis, Isynuwardhana, and Juliana 2017) variabel BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional)
menjukkan pengaruh terhadap variabel ROA (Return on Assets). Adanya reseach gap dan perbedaan
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hasil penelitian diperlukan penelitian lanjut mengenai pengaruh BOPO (Beban Operasional Pendapatan
Operasional ) terhadap variabel ROA (Return on Assets).

Berdasarkanhasil penelitian (Eng2013) variabel NIM, BOPO, LDR dan CAR berpengaruh secara
simultan terhadap ROA. Menurut penelitian (Lubis, Isynuwardhana, and Juliana 2017) secara simultan
variabel LDR, CAR, NIM, BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasi penelitian (Maswami
2015) Hasil analisis secara simultan variabel CAR, LDR, NIM dan BOPO berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Hasil penelitian (Moorcy 2020) secara simultan diperoleh bahwa variabel CAR, NIM,
dan LDR secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas, maka dapat dirumuskan didalam penelitian ini
adalah pengaruh secara parsial pada variabel CAR (Capital AdequacyRatio), LDR (Loan to
Deposit Ratio), NIM (Net Interest Margin), BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional )
ternadap ROA (Return on Assets) dan pengaruh secara simultan pada variabel CAR (Capital
Adequacy Ratio), LDR (Loan to DepositRatio), NIM (Net Interest Margin), BOPO (Beban
Operasional Pendapatan Operasional ) terhadap ROA (Return on Assets).

METODE

Ruang lingkup penelitian ini yaitu pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), LDR (Loan to
Deposit Ratio), NIM (Net Interest Margin), BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional )
terhadap ROA (Return on Assets) pada sektor perbankan BursaEfek Indonesiatahun2016-2018. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), LDR (Loan to
Deposit Ratio), NIM (Net Interest Margin), BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional )
terhadap ROA (Return on Assets) baik secara parsial maupun simultan.

Jenis datayangdigunakanyaitu data sekunder berupa data kuantitatif yang bersumber dari laporan
keuangan perusahaan dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD) perusahaan sektor perbankan
yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Data yangdigunakandalam penelitianini adalah
laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2016-2018.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 33 sektor perusahaan perbankan go public
yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI) mulaitahun2016-2018. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
dengan kriteria tertentu. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah :

Perusahaan sektor perbankan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Laporan tahunan yang lengkap 3 tahun secara berturut-turut.
Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.

Teknik analisis yangdigunakan yaituteknikanalisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier
berganda yaitu model regresi linier dengan variabel dependen merupakan fungsi dari beberapa variabel
bebas. (Ghozali, 2013).

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =a+blX1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+e
Dimana: Y =Return On Asset (ROA)

a = Konstanta

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR)

X2 = Non Performing Loan (NPL)

X3 = Net Interest Margin (N1M)

X4 = Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO)
X5 = Loan to Deposit Ratio (LDR)

b1, b2, b3, b4,b5 =koefisien regresi

e =error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian asumsi klasik

Pengajuan asumsi klasikinibertujuanmengetahui danmenguji kelayakanatas model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini, serta untuk memastikan bahwa model regresi yang dihasilkan
berdistribusi normal.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA (Y)
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Gambar1. Hasil uji normalitas (p plot)

Uji normalitas
Menurut Imam Ghozali (2013) model regresi dikatakan berdistribusi normal jika titik titik atau
data ploting mengikuti garis diagonal sehingga membentuk garis lurus dan model regresi berdistribusi
normal.
Uji multikolinearitas
Tabel 1. Uji multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -3.652 .000
CAR (X1) 4.400 .000 993 1.007
NPL (X2) 7.726 .000 965 1.036
NIM (X3) -5.846 .000 .806 1.241
BOPO (X4) -3.838 .000 798 1.253

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Menurut Imam Ghozali (2013) tidak terjadi gejala multikolinieritas jika nilai tolerance > 0,100
dan nilai VIF <10,00. Nilai tolerance X1 =0,993> 0,100, nilai X2 =0.965 > 0,100, nilai X3=0.806 >
0,100 dan X4 =0,798>0,100 dan nilai X1=1,007 < 10,00, nilai X2 =1,036 < 10,00, nilai X3 =< 10,00
dan nilai X4 =1,253<10,00 kesimpulannya tidak terjadi gejala multikolinieritas.
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Scatterplot

Dependent Wariable: ROA (Y)
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Gambar2. Hasil uji heteroskedastisitas dengan grafik scatterplot

Uji heteroskedastisitas
Menurut Imam Ghozali (2013) Jika titik-titik terikat menyebar secara acak membentuk pola
tertentu yang beraturan (bergelombang), melebar kemudian menyempit maka terjadi heteroskedostisitas
dan jikatidak ada polayangjelas serta titik -titik menyebar baik dibawah atau diatas 0 ada sumbu Y maka
hal ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Kesimpulan tidak ada gejala heteroskedastisitas.
Uji autokorelasi
Tabel 2. Uji autokorelasi
Model Summary?®
Model R R Square Adjusted R square Std. Error of the estimate  Durbin-watson
1 .7562 571 553 5.73556 1.423
a. Predictors: (Constant), BOPO (X4), CAR (X1), NPL (X2), NIM (X3)
b. Dependent Variable: ROA (Y)

Nilai Du dicari pada distribusi nilai table durbin Watson berdasarkan k (4) dan N (99) dengan
signifikansi 5%. Du (1,7575) < Dubrin Watson 1,423. <4 — 1,7575 =2,2425. Kesimpulannya tidak ada
gejala autokorelasi.

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan uji simultan f
Tabel 3. Uji simultan (uji )

ANOVAP

Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.

1 Regression 4116.989 4 1029.247 31.287 .0002
Residual 3092.281 94 32.897
Total 7209.270 98

a. Predictors: (Constant), BOPO (X4), CAR (X1), NPL (X2), NIM (X3)
b. Dependent Variable: ROA (Y)
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Tabel 4. Uji statistik deskriptif
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
ROA (Y) -3214 8.57694 99
CAR (X1) 21.3724 8.67738 99
NPL (X2) 83.6475 14.16592 99
NIM (X3) 5.0469 2.31753 99
BOPO (X4) 94.0043 29.81947 99

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji statistik F adalah dengan menolak hipotesisnol bila
nilai signifikan value (P- value) F test < 0,05. Uji simultan F Capital Adequacy Ratio (X1), Loan to
Deposit Ratio (X2), Net Interest Margin (X3), Beban Operasional Pendapatan Operasional (X4) secara
simultan berpengaruhterhadap Return on Assets (). Berdasarkan perhitungan Ftabel = (k;n-k) =(4;99-
4)=(4;95)=2,47. KesimpulanujisimultanF Capital Adequacy Ratio (X1), Loanto Deposit Ratio (X2),
Net Interest Margin (X3), BebanOperasional Pendapatan Operasional (X4)secarasimultan berpengaruh
terhadap Return on Assets (Y). Kesimpulan pengaruh yang diberikan variabel X baik secara parsial dan
simultan terhadap variabel Y yaitu sebesar 57,1%.

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan uji parsial t

Tabel 4. Uji parsial (uji t)
Coefficients?

Unstandardized coefficients Standardized coefficients

Model B Std. error Beta t Sig.
1 (Constant) -17.466 4.783 -3.652 .000
CAR (X1) .295 .067 298 4.400 .000
NPL (X2) .322 042 531 7.726 .000
NIM (X3) -1.628 278 -440 -5.846 .000
BOPO (X4) -.083 .022 -.290 -3.838 .000

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Kriteria pengambilankeputusan dalam uji statistik tadalah denganmenolak hipotesis nol bila nilai
signifikan value (P-value) t test <0,05. Uji parsial t Capital Adequacy Ratio (X1) berpengaruh terhadap
Return on Assets (Y) Loan to Deposit Ratio (X2) berpengaruhterhadap Returnon Assets (Y) Net Interest
Margin (X3) berpengaruh terhadap Return on Assets (Y) Beban Operasional Pendapatan Operasional
(X4) berpengaruh terhadap Return on Assets (Y). Berdasarkan t hitung=(o/2 ; n-k-1) =(0,05/2 ; 99-4-
1) = (0,025 ; 94) = 1,985. Kesimpulan uji parsial t, Capital Adequacy Ratio (X1) berpengaruh positif
terhadap Return on Assets (Y), Loan to Deposit Ratio (X2) berpengaruh positif terhadap Retum on
Assets (Y), Net Interest Margin (X3) berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (YY) dan Beban
Operasional Pendapatan Operasional (X4) berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (YY)

Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap (ROA) Return on Assets

Pengujian variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) menunjukkan mempunyai pengaruh positif
terhadap ROA (Return on Assets) pada sektor perbankan Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sama
dengan sebelumnya yang dilakukan (Muttagin 2017) bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio)
berpengaruh positif terhadap ROA (Return on Assets). Menurut (Theisen and Metzner 2018) hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR (Capital Adequacy) Rasio) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR (Capital Adequacy Ratio)
menunjukkan mempunyai pengaruh positif terhadap ROA (Returnon Assets), artinya bank mampu untuk
mendanai aktiva produktif perbankan dan dengan biaya dana yang rendah akan meningkatkan ROA
(Return on Assets) didalam perbankan. Sehingga profit yang dihasilkan oleh perbankan yang didapat
semakin besar.
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Pengaruh LDR (Loan to Deposit Ratio) terhadap (ROA) Return on Assets

Pengujian variabel LDR (Loan to Deposit Ratio) menunjukkan mempunyai pengaruh positif
terhadap ROA (Return on Assets) pada sektor perbankan Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian (Dewi,
Sinarwati, and Darmawan 2014) LDR (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh signifikan terhadap variabel
ROA (Return on Assets). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel LDR (Loan to Deposit Ratio)
menunjukkan mempunyai pengaruh positif terhadap ROA (Return onAssets), artinya didalam membuka
kesempatan memperoleh pendapatan dari bunga pinjaman yang diberikan dari bank ke masyarakat
sehingga meningkatkan tingkat liquiditas dalam meningkatkan laba sehingga perbankan mendapat
kepercayaan dari masyarakat dalam menanamkan dana untuk kemudian disalurkan kembali.

Pengaruh NIM (Net Interest Margin) terhadap (ROA) Return on Assets

Pengujian variabel NIM (Net Interest Margin) menunjukkan mempunyai pengaruh negatif
terhadap ROA (Return on Assets) pada sektor perbankan Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian
(Setyarini 2020) variabel NIM (Net Interest Margin) berpengaruh positif terhadap variabel ROA (Return
on Assets), menurut penelitian (Moorcy 2020) variabel NIM (Net Interest Margin) berpegaruh positif
dan tidak signifikan terhadap variabel ROA (Return on Assets) sedangkan menurut (Avrita and
Pangestuti 2016) variabel NIM (Net Interest Margin) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
ROA (Return on Assets). Dapat disimpulkan semakin besar NIM (Net Interest Margin) menunjukkan
efektifitas perbankan didalam menempatkan aktiva perusahaan mereka didalam bentuk kredit dan
berdampak pada peningkatan laba, artinya pengaruh NIM (Net Interest Margin) dalam menjaga
profitabilitas perusahaan cukup berpengaruh terhadap ROA (Return on Assets).

Pengaruh BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) terhadap (ROA) Return on Assets

Pengujian variabel BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) menunjukkan
mempunyai pengaruh negatif terhadap ROA (Return on Assets) pada sektor perbankan Bursa Efek
Indonesia. Hasil penelitian (Saviraand Suharsono 2013) variabel BOPO (Beban Operasional Pendapatan
Operasional ) berpengaruh negatif terhadap variabel ROA (Return on Assets). Biaya biaya yang harus
diperhatikan didalam penggunaan harus lebih diefesienkan, karena jika variabel BOPO (Beban
Operasional Pendapatan Operasional ) berpengaruh tetapi pengaruh yang dimiliki yaitu negatif sehingga
besarnyavariabel BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional ) itu bisa disebabkan juga dari
tingginya biaya dan rendahkan income didalam pendapatan bunga dari penanaman dana.

Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio), NIM (Net Interest Margin)
dan BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) berpengaruh terhadap (ROA) Return
on Assets

Secara simultan variabel CAR (Capital Adequacy Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio, NIM (Net
InterestMargin) dan BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) berpengaruh terhadap (ROA)
Return on Assets. Berdasarkan hasil penelitian (Eng 2013) variabel NIM, BOPO, LDR dan CAR
berpengaruh secara simultan terhadap ROA. Menurut penelitian (Lubis, Isynuwardhana, and Juliana
2017) secarasimultan variabel LDR, CAR, NIM, BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasi
penelitian (Maswarni 2015) Hasil analisis secara simultan variabel CAR, LDR, NIM dan BOPO
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian (Moorcy 2020) secara simultan diperoleh bahwa
variabel CAR, NIM, dan LDR secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA.
Maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi (ROA) Return on Assets.

SIMPULAN

Hasil dari perhitungan yang sudah dilakukan bahwa pengujian variabel CAR (Capital
Adequacy Ratio) menunjukkan mempunyai pengaruh positif terhadap ROA (Return on Assets) pada
sektor perbankan Bursa Efek Indonesia. Perbankan tercermin memiliki kecukupan modal , sehingga
bank bisa mendanai sendiri akiva produktivnya sehingga variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) sangat
berpengaruh terhadap ROA (Return on Assets) di perbankan.

Hasil dari perhitungan yang sudah dilakukan bahwa pengujian variabel LDR (Loan to
Deposit Ratio) menunjukkan mempunyai pengaruh positif terhadap ROA (Return on Assets) padasektor
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perbankan Bursa Efek Indonesia. Dalam kesempatan memperoleh bunga dari pendapatan yang sudah
diberikan kepada masyarakat sehingga bisa meningkakan laba dengan kredit yang sudah disalurkan.

Hasil dari perhitungan yangsudahdilakukanbahwapengujianvariabel NIM (Net Interest Margin)
menunjukkan mempunyai pengaruh negatif terhadap ROA (Return on Assets) pada sektor perbankan
Bursa Efek Indonesia. Dapat disimpulkan semakin besar NIM (Net Interest Margin) menunjukkan
efektifitas perbankan didalam menempatkan aktiva perusahaan mereka didalam bentuk kredit dan
berdampak pada peningkatan laba, artinya pengaruh NIM (Net Interest Margin) dalam menjaga
profitabilitas perusahaan cukup berpengaruh terhadap ROA (Return on Assets).

Hasil dari perhitungan yang sudah dilakukan bahwa pengujian variabel BOPO (Beban
Operasional Pendapatan Operasional) menunjukkan mempunyai pengaruh negatif terhadap ROA
(Return on Assets) pada sektor perbankan Bursa Efek Indonesia. Penyebab dari tingginya biaya dan
rendahkan income didalam pendapatan bunga dari penanaman danaartinya BOPO (Beban Operasional
Pendapatan Operasional) jika BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) meningkat maka
ROA (Return on Assets) menurun.
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